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Abstrak 

Telah diteliti pemanfaatan limbah kulit salak sebagai adsorben Rhodamine B 

dengan kajian kesetimbangan adsorpsi dan kinetika adsorpsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji kesetimbangan serta menganalisa model kinetika 

adsorpsi. Sampel yang digunakan adalah variasi konsentrasi Rhodamine B 10 

ppm, 25 ppm, dan 50 ppm. Analisa kinetika adsorpsi diuji dengan menggunakan 

dua model persamaan laju adsorpsi yaitu persamaan laju orde satu semu dan 

persamaan laju orde dua semu. Sedangkan untuk persamaan kesetimbangan yang 

diuji adalah persamaan adsorpsi isoterm Langmuir dan Freundlich. Penelitian 

ini sudah pernah dilakukan sebelumnya, yang menjadi pembeda dari penelitian 

sebelumnya adalah konsentrasi aktivator dan waktu pengeringan pada 

adsorben. Hasil kajian menunjukkan bahwa model persamaan Langmuir dan 

orde dua semu adalah yang paling sesuai diaplikasikan untuk adsorpsi 

Rhodamine B terhadap karbon aktif dari kulit salak. Dari persamaan langmuir 

diperoleh konstanta adsorpsi sebesar 10,35808 L/mg dan qmaks sebesar 

0,258759 mg/g. Sedangkan untuk persamaan orde dua semu didapatkan nilai 

qe,exp dan qe,cal yang tidak jauh berbeda. Didapatkan nilai qe,cal sebesar 

0,1476 mg/g, 0,2252 mg/g, dan 0,3117 mg/g untuk variasi konsentrasi 10 ppm, 25 

ppm, dan 50 ppm. Didapatkan nilai k dengan rentang 1,2252-0,2851 dan nilai R2 

Kata Kunci : Adsorpsi, Kesetimbangan, Kinetika, Kulit Salak, Rhodamine B 

Apli lkasi l utama dari l karbon akti lf adalah melnghi llangkan kotoran dari l gas 

dan cai lran. Pelrmukaan karbon akti lf dapat melngi lkat molelkul dari l fasel gas atau cai lr 
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1. Pendahuluan 

dengan rentang 0,9701- 0,9999 untuk variasi konsentrasi 10 ppm, 25 ppm, dan 50 

ppm. Karena model isoterm Langmuir mampu menginterpretasikan proses 

adsorpsi Rhodamine B dengan baik, maka sistem adsorpsi Rhodamine B 

menggunakan karbon aktif dari molase dari penelitian ini adalah homogen dan 

monolayer. Kajian kinetika menunjukkan bahwa model persamaan orde dua semu 

yang paling sesuai diaplikasikan. Dari model orde dua semu, laju proses adsorpsi 

Rhodamine B dikendalikan oleh adsorpsi kimia.  

https://doi.org/10.29103/cejs.v3i5.1
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olelh gaya Van Delr Waals selhilngga telrbelntuk konselntrasi l molelkul yang tilnggil 

pada pelrmukaannya. Sellai ln i ltu ada juga yang di lselbut Chelmi lsorpti lon yai ltu 

pelngi lkatan olelh gaya yang lelbi lh kuat yang belrasal dari l daelrah akti lf dari l 

pelrmukaan karbon. Hal i lni l melmbuat karbon akti lf melnjadi l adsorbeln yang sangat 

belrguna dalam banyak apli lkasi l i lndustril. Karbon akti lf mampu melnyelrap selnyawa 

organi lk selpelrti l organi lk volati ll, pelsti lsilda, dan belnzelna. Karbon akti lf juga elfelkti lf 

dalam melnyelrap klori ln dan belbelrapa logam (Elnri lco, 2019) 

Dalam belbelrapa tahun telrakhi lr tellah di lsadari l pelnti lngnya li lmbah 

pelrtani lan selbagai l sumbelr bahan baku murah dan telrbarukan untuk produksi l 

karbon akti lf. Studi l telntang produksi l karbon akti lf dari l li lmbah pelrtani lan selpelrti l bi ljil 

kurma, selrabut kellapa, tongkol jagung, telmpurung kellapa, kuli lt kacang tanah, 

kuli lt buah telh, kuli lt si lngkong, bi lji l mangga, dan li lmbah apell tellah di llakukan 

selbellumnya dan melnghasi llkan karbon akti lf yang layak pakai l. Kuli lt salak juga 

melrupakan salah satu li lmbah pelrtani lan yang belrpotelnsi l selbagai l karbon akti lf. 

Salak belrasal dari l Asi la telnggara. Buah i lni l melmi lli lki l belntuk melnyelrupai l 

tellur. Kuli lt buah belrwarna coklat dan tampak selpelrti l kuli lt. Di l Ilndonelsi la ada 

banyak jelni ls salak namun selbagi lan belsar melmi lli lkil rasa selpat. Seltellah di lkupas, 

kuli ltnya melnjadi l li lmbah dan dalam pelnelli lti lan i lni l di lgunakan selbagai l bahan baku 

pelmbuatan karbon akti lf. 

Salah satu zat pelwarna dalam i lndustri l telksti ll yai ltu Rhodamilnel B. 

Rhodami lnel B adalah zat warna si lntelti ls yang belrbelntuk selrbuk kri lstal, ti ldak 

melmi llilki l bau, belrwarna hiljau atau ungu kelmelrahan. Rhodami lnel B umumnya 

di lgunakan untuk pelwarna kapas, wol, jelrami l, sutelra, dan bambu (Ni lna Jusni lta 

Li loba Sri lpadma, 2017).  

Untuk melmbantu melnurunkan telrjadi lnya pelncelmaran li lngkungan yang 

di laki lbatkan dari l zat warna telksti ll selpelrti l Rhodami lnel B, salah satu meltodel yang 

dapat di llakukan adalah adsorpsi l delngan melmanfaatkan li lmbah pelrtani lan melnjadi l 

adsorban (karbon akti lf). Karbon akti lf adalah salah satu jelni ls adsorbeln yang umum 

di lgunakan. Hal i lni l di lkarelnakan karbon akti lf melmi llilki l luas pelrmukaan yang belsar 



 

 

Togu Sahat / Chemical Engineering Journal Storage 4 : 4 (Agustus 2024) 557–569 

 559 

dan melmi llilki l daya selrap yang tilnggi l. Dalam pelngolahan sumbelr ai lr, karbon akti lf 

dapat melnghi llangkan warna, bau, dan polutan selhi lngga melni lngkatkan kuali ltas ai lr 

melnjadi l sumbelr ai lr yang layak (Lubi ls elt al, 2020). 

 Rhodami ln B melrupakan selnyawa yang melrupakan bahan pelwarna 

buatan yang belrbelntuk bubuk hi ljau, bi lla di lcampurkan konselntrasi l ti lnggi l melnjadi l 

melrah dan melrah muda pada konselntrasi l relndah (6). Rodhami ln B melmi llilki l 

struktur selnyawa yang dapat di lli lhat di l gambar 1 

 

Gambar 1 Zat  Rodhamiln B 

 

Banyak pelnelli lti lan telntang pelmbuatan karbon akti lf yang tellah di llakukan 

selbellumnya. Pradhan (2011) melmbuat karbon akti lf dari l li lmbah lumpur kelrtas 

delngan akti lvator ZnCl2. Akti lvasi l delngan ZnCl2 melnghasi llkan karbon akti lf delngan 

porosi ltas yang bai lk. Dilhasi llkan karbon akti lf delngan luas pelrmukaan spelsi lfi lk 

selbelsar (737,6 m2/g) dan ni llai l ilodi ln yang ti lnggil 764,8 mg/g. Namasi lvayam dan 

Sangeleltha (2005) melmbuat karbon akti lf selrabut kellapa delngan akti lvator ZnCl2 

melnghasi llkan absorbeln yang elfelkti lf untuk melnghi llangkan ni ltrat dari l larutan. 

Sodeli lndel (2012) melmbuat karbon akti lf dari l telmpurung kellapa delngan akti lvator 

KOH dan di lsi lmpulkan bahwa karbon akti lf yang di lbuat melngkatali lsi ls relduksi l 

helxami lnel kobalt. Helxami lnel kobalt melni lngkat delngan adanya karbon akti lf 

telrselbut. 

Pelnelli lti lan yang selbellumnya di llakukan melmbahas telntang melmbuat karbon akti lf 

dari l kuli lt salak delngan akti lvator K2CO3 (A Andrelas, dkk., 2017). Belrdasarkan 

relfelrelnsi l di latas, pelnuli ls melmutuskan untuk melnggunakan karbon akti lf selbagai l 
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adsorbeln pada adsorpsi l Rhodami lnel B dari l kuli lt salak di lkarelnakan karbon akti lf 

lelbi lh sellelkti lf, elfelkti lf, murah, dan melmi lli lki l jangkauan pH yang ti lnggi l. 

2. Bahan dan Metode 

Selpelrangkat alat selrta bahan elkspelri lmeln kali l i lni l antara lai ln adalah Labu 

Ukur, Pi lpelt Teltels, Magnelti lc Sti lrelr, Kelrtas Sari lng, Oveln, Furnacel, Belakelr Glass, 

Elrlelnmelyelr, Blelndelr, Ayakan, Cawan Porselli ln, Spelktrofotomeltelr UV-Vi ls, Bola 

Pelnghi lsap, Wadah Samplel, Kuli lt salak, NaOH 0,1 M, Rhodami lnel B, Aquadels. 

Pada pelnelli lti lan i lni l dillakukan belbelrapa tahap di lmulai l delngan pelmbuatan 

karbon akti lf dari l kuli lt salak, akti lvasi l karbon akti lf, pelmbuatan li lmbah Rhodami lnel 

B, dan prosels pelngujilan. Pelmbuatan karbon akti lf dilmulai l delngan Kuli lt salak 

di lpotong belrukuran kelci ll dan di lcuci l hi lngga belrsi lh. Seltellah di lcuci l belrsi lh, Kuli lt 

salak di l oveln delngan suhu 100oC sellama 100 melni lt. Kulilt salak yang tellah di loveln 

sellanjutnya di l furnacel delngan suhu 300oC sellama 60 melni lt. Karbon kelluaran dari l 

furnacel di lgi lli lng melnggunakan blelndelr lalu di layak hi lngga ukuran karbon 80 

melsh. Sellanjutnya, prosels akti lvasi l delngan cara Karbon bubuk kelmudi lan 

di lakti lvasi l delngan larutan NaOH 0,1 M sellama 24 jam. Sellanjutnya karbon akti lf 

di lcuci l melnggunakan aquadels hi lngga pH nya neltral, di lsari lng, dan di lkelri lngkan 

di ldalam oveln delngan suhu 100oC sellama 60 melni lt. Di lbuat larutan rhodami lnel b 

belrkonselntrasi l 100 mg/L delngan mellarutkan 0,1 gram rhodami lnel b dan aquadels 

selbanyak 1000 ml. Sellanjutnya di llakukan pelngelncelran untuk melmbuat vari lasi l 

konselntrasi l rhodami lnel b 10, 25, dan 50 mg/L delngan cara larutan rhodami lnel b 

100 mg/L di lpi lpelt selcara selri l delngan volumel masi lng-masi lng selbanyak 5; 12,5 dan 

25 ml keldalam labu ukur. Sellanjutnya keldalam labu ukur di ltambah aquadels 

hi lngga tanda batas dan di lhomogelnkan. Larutan homogeln kelmudi lan di luji l delngan 

Sprelktrofotomeltelr UV-Vi ls pada gellombang 484 nm (MZ, S., dkk., 2017). 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Kapasitas Dan Efesiensi Penyerapan 

Adapun hasi ll dari l pelnelli lti lan yang tellah di llakukan, kapasi ltas dan elfelsi lelnsi l 

pelnyelrapan adsorpsi l zat warna Rhodami lnel B melnggunakan adsorbeln kuli lt salak  

dapat di lli lhat pada Tabell 3.1 
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Tabel 1 Kapasiltas dan Elfelsilelnsil Pelnyelrapan Rhodamilnel B 

Tabell 1 melnunjukkan kapasi ltas dan elfelsi lelnsi l pelnyelrapan delngan waktu 

kontak yang lelbi lh lama celndelrung lelbi lh ti lnggi l di l masi lng-masi lng konselntrasil 

adsorbat. Hal i lni l melnjellaskan bahwa selmaki ln lama waktu kontak yang telrjadi l 

antara adsorbeln (kuli lt salak) delngan adsorbat (Rhodami lnel B) maka kapasi ltas dan 

elfelsi lelnsi l pelnyelrapan juga akan selmaki ln ti lnggi l (Ari lyanto Elko, dkk, 2021).  

 

No 

 

Konselntrasil 

Rhodamilnel B 

(mg/L) 

Waktu Kontak 

(melnilt) 

 

Kapasiltas 

Pelnyelrapan  

(mg/g) 

 

Elfelsilelnsil 

Pelnyelrapan  

(%) 

 

 

 

1 

 

 

 

10 

10 0.0450 45.1 

20 0.0506 50.7 

30 0.0514 51.5 

40 0.0909 91 

50 0.0979 98 

 

 

 

2 

 

 

 

25 

10 0.1287 51.5 

20 0.1457 58.3 

30 0.1817 72.2 

40 0.1942 77.7 

50 0.2135 85.4 

 

 

 

3 

 

 

 

50 

10 0.1745 34.9 

20 0.2276 45.5 

30 0.277 55.5 

40 0.3334 66.7 

50 0.3615 72.3 
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4. Pengujian Kemampuan Adsorpsi oleh Adsorben Kulit Salak 

4.1 Orde Satu Semu (Pseudo First Orde) 

Ki lnelti lka ordel satu selmu melngasumsi lkan bahwa ki lnelti lka di lpelngaruhi l 

olelh salah satu relaktan yai ltu konselntrasi l adsorbat. Ordel Satu Selmu 

melngansumsi lkan bahwa konselntrasi l adsorbat belrlelbi lh di lbandi lngkan jumlah si lsi l 

akti lf yang telrseldi la pada pelrmukaan adsorbeln. Untuk melnelntukan pelrsamaan 

li lnilelr delngan melmplotkan ni llai l ln (qel-qt) dan t pada masi lng-masi lng konselntrasi l 

dapat di lli lhat pada Gambar 2. 

Gambar 2 Kurva pelrsamaan Ordel Satu Selmu 

Gambar 2 melrupakan kurva pelrsamaan ordel satu selmu untuk konselntrasi l 

10, 25, dan 50 mg/L delngan parameltelr ni llai l pada Tabell 2. 

Tabel 2 Parameltelr Ordel Satu Selmu 

Co (mg/L) Qel,elxp Qel,calc K1 (1/mg.miln) R2 

10 0.0979 0.4634 0.0608 0.6524 

25 0.1854 0.1793 0.0519 0.9644 

50 0.2723 0.2792 0.0615 0.9238 
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Hasi ll pelngamatan dari l Tabell 2 parameltelr yang melnggunakan pelrsamaan 

ki lnelti lka ordel satu selmu melndapatkan ni llai l-ni llai l koelfi lsi leln korellasi l (R2), yai ltu 

0.6524 delngan pelrsamaan y = -0.0608x – 0.769 untuk konselntrasi l awal 10 mg/L, 

0.9644 delngan pelrsamaan y = -0.0519x – 1.7183 untuk konselntrasi l awal 25 mg/L, 

dan 0.9238 delngan pelrsamaan y = -0.0615x – 1.2756 untuk konselntrasi l awal 50. 

Dari l Tabell 2 juga melngi lnformasi lkan bahwa teltapan laju K1 melmilli lki l nillai l 

belrturut-turut 0.0608, 0.0519 dan 0.0615 mg-1mi ln-1 untuk konselntrasi l 10, 25 dan 

50 mg/L. Hal i lni l melngungkapkan bahwa adsorpsi l lelbi lh celpat melncapai l 

kelseli lmbangan delngan konselntrasi l awal rhodami lnel b selbelsar 50 mg/L. Hasi ll 

telrselbut melnunjukkan kelselsuai lan delngan telori l di lmana selmaki ln belsar konselntrasi l 

maka adsorpsi l akan selmaki ln celpat melncapai l kelselti lmbangan. Atau dalam arti lan, 

selmaki ln belsar konselntrasi l suatu polutan, maka akan selmaki ln belsar 

pelnyelrapannya selrta selmaki ln celpat melncapai l ti lti lk jelnuh pelnyelrapan. 

4.2 Orde Dua Semu (Pseudo Second Orde) 

Modell ki lnelti lka ordel dua selmu (pseludo selcond ordelr) di lanali lsa untuk 

melngasumsi lkan bahwa kapasi ltas adsorpsi l proporsi lonal telrhadap jumlah acti lve l 

si ltel pada adsorbeln. Untuk melnelntukan pelrsamaan li lnilelr delngan melmplotkan ni llai l 

t/qt vs qel delngan vari lasi l konselntrasi l untuk melndapatkan pelrsamaan li lni lelr selpelrti l 

pada Gambar 3. 

Gambar 3 Kurva pelrsamaan Ordel Dua Selmu 
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q
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 Gambar  3 melrupakan kurva pelrsamaan ordel dua selmu untuk 

konselntrasi l 10, 25, dan 50 mg/L delngan parameltelr ni llai l pada Tabell 3. 

Tabel 3 Parameltelr Ordel Dua Selmu 

 

Hasi ll pelngamatan pada Tabell 3 melnunjukkan ni llai l-ni llai l koelfi lsi leln 

korellasi l (R2) belrturut-turut untuk konselntrasi l larutan 10, 25, dan 50 mg/L, yai ltu 

0.9701 delngan pelrsamaan y = 6.7722x – 37.433; 0.9966 delngan pelrsamaan y = 

4.4393x + 69.11, dan 0.9999 delngan pelrsamaan y = 3.2077x + 33.283, delngan 

ni llai l qel,calc 0.1476 mg/g untuk 10 mg/L, 0.2252 mg/g untuk 25 mg/L, dan 0.3117 

mg/g untuk 50 mg/L. Di ldapatkan ni llai l K2 selbelsar 1.2252 untuk 10 mg/L, 

0.285160 untuk 25 mg/L, dan 0.309147 untuk 50 mg/L. Delngan 

melmpelrti lmbangkan ni llai l koelfi lsi leln korellasi l (R2) masi lng-masi lng konselntrasi l 

di latas, dapat di lsi lmpulkan bahwa modell ordel dua selmu dapat melnjellaskan delngan 

bai lk adsorpsi l yang telrjadi l karelna ni llai lnya sangat delkat delngan 1 selrta ni llai l K2 

yang di ldapat melnjellaskan bahwa adsorpsi l lelbi lh celpat melncapai l kelseli lmbangan 

delngan konselntrasi l awal rhodami lnel b yang lelbi lh relndah. Dari l pelmbahasan di latas, 

dapat di lsi lmpulkan bahwa adsorpsi l zat warna rhodami lnel b melnggunakan adsorbe ln 

kuli lt salak melngi lkutil modell kilnelti lka Ho dan McKay ordel dua selmu karelna 

di langgap cukup mampu untuk melnjellaskan modell ki lnelti lka delngan bailk. 

4.3 Isoterm Langmuir 

Gambar 4 melrupakan Hasi ll pelmeltaan delngan grafi lk untuk pelrsamaan 

Langmui lr. Hasi ll ploti lng melnghasi llkan suatu pelrsamaan li lni lelr yang dapat 

di lgunakan untuk melnghi ltung konstanta, yai ltu y = 3,8647x – 0,3731, delngan R2 = 

0,9053.  

Co (mg/L) Qel,elxp Qel,calc K2 R2 

10 0.0979 0.1476 1.2252 0.9701 

25 0.1854 0.2252 0.2851 0.9966 

50 0.2723 0.3117 0.3091 0.9999 
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Gambar 4 Kurva pelrsamaan Langmui lr 

Pelrsamaan Langmui lr di lti lnjau pada pelnyelrapan adsorpsi l monolayelr kel 

pelrmukaan yang melmi lli lki l nillai l telrbatas pada acti lvel si ltel. qmax adalah jumlah 

maksi lmum adsorbat untuk melmbelntuk selluruh pada pelrmukaan adsorbeln 

(Louki ldou elt al., 2004). Parameltelr pada i lsothelrm Langmuilr dapat di lli lhat pada 

tabell 4 belrilkut: 

Tabel 4 Parameltelr Ilsothelrm Langmui lr 

Prosels adsorpsi l melnggunakan i lsothelrm Langmui lr melnghasi llkan R2 

selbelsar 0.9053, qmax selbelsar 0.258759 mg/g selrta KL selbelsar 10.35808 L/mg. 

Parameltelr qmax melrupakan konstanta yang melnunjukkan zat telrlarut yang 

telradsorpsi l pada saat massa adsorbeln dalam keladaan jelnuh atau melnunjukkan 

adsorpsi l satu lapi ls (monolayelr) atau delngan kata lai ln qmax melrupakan kapasi ltas 

adsorpsi l maksi lmum suatu adsorbeln delngan satuan mg/g . 

Ilsothelrm Langmuilr 

qmax (mg/g) KL (L/mg) R2 

0.258759 10.35808 0.9053 
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Langmui lr konstanta adsorpsi l (KL) melnunjukkan delrajat i lntelraksi l 

adsorbat telrhadap adsorbeln. KL lelbi lh ti lnggi l ni llai l yang melnunjukkan kuat 

adsorbat-adsorbeln belri lntelraksi l seldangkan ni llai l KL lelbi lh kelci ll melnunjukkan 

i lntelraksi l yang lelmah antara adsorbat molelkul dan pelrmukaan adsorbeln. Apabi lla 

ni llai l KL-nya untuk selmua si lstelm adsorpsil melnunjukkan angka yang belsar belrarti l 

i lntelraksi l antara molelkul pelnyelrap dan pelnyelrap rellati lf kuat karelna si ltus akti lf 

melnyelrap banyak molelkul. Seltellah polutan melnelmpati l si ltus, tildak ada adsorpsi l 

lelbi lh lanjut yang dapat telrjadi l di l si ltus iltu. Ti ldak ada i lntelraksi l antara molelkul yang 

telradsorpsi l di l si ltus teltangganya, adsorpsi l pada pelrmukaan telrlokali lsasi l, yang 

belrarti l bahwa atom atau molelkul yang telradsorpsi l dilselrap di l si ltus yang pasti l dan 

telrlokali lsasi l (Langmui lr, 1917). 

Prosels adsorpsi l Rhodami lnel B olelh karbon akti lf dari l kuli lt salak di ljellaskan 

delngan bai lk olelh belntuk pelrsamaan li lni lelr dari l i lsotelrm Langmui lr. Hal i lni l seljalan 

delngan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Xi lao elt al., (2015) yang melnyatakan 

bahwa adsorpsi l zat warna Rhodami lnel B diljellaskan delngan bai lk melnggunakan 

pelrsamaan langmui lr. 

4.4 Isotherm Freundlich 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kurva pelrsamaan Frelundli lch 
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Gambar 5 melrupakan Hasi ll pelmeltaan delngan grafi lk untuk pelrsamaan 

Frelundli lch. Hasi ll ploti lng melnghasi llkan suatu pelrsamaan li lni lelr yang dapat 

di lgunakan untuk melnghi ltung konstanta, yai ltu y = -0.5724x - 1.0412 delngan R2 = 

0,8030. Pelrsamaan relgrelsi l lilnelar dari l kurva telrselbut maka dapat di ltelntukan 

koelfi lsi leln Frelundli lch (KF) dan juga ni llai l koelfi lsi leln i lntelnsi ltas (n) dari l adsorbeln 

telrselbut. Koelfi lsi leln adsorpsi l (KF) dapat di lgunakan selbagai l i lndi lkator kapasi ltas 

adsorpsi l dan n adalah i lntelnsi ltas adsorpsi l. Parameltelr pada i lsothelrm Frelundli lch 

dapat di lli lhat pada Tabell 4.9.  

Tabel 5 Parameltelr Ilsothelrm Frelundli lch 

Dari l tabell 5 dildapatkan ni llai l KF selbelsar 2.83261 L/g, dan nillai l n selbelsar 

-1.74703. Ilsotelrm Frelundli lch melnggambarkan adsorpsi l relvelrsi lbell dan tildak 

telrbatas pada pelmbelntukan lapi lsan tunggal (Ahmad elt al., 2006). Selcara umum 

selmaki ln ti lnggi l nillai l KF maka selmaki ln ti lnggi l kapasi ltas adsorpsi l (Mali lk, 2003).  

Salah satu konstanta Konstanta Frelundli lch lai lnnya adalah n. Ilntelnsi ltas 

adsorpsi l (n) adalah ukuran delvi lasi l dari l lilnelari ltas adsorpsi l yang pada umumnya 

di lgunakan untuk melngeltahui l ti lngkat kelbelnaran suatu adsorpsi l. Ji lka ni llai l untuk n 

= 1 maka maka adsorpsi l yang telrjadi l adalah li lnelar. Ji lka ni llai l untuk n<1 maka 

prosels adsorpsi l telrselbut adalah prosels adsorpsi l ki lmi la, namun ji lka ni llai l untuk n > 

1 maka adsorpsi l telrselbut melrupakan adsorpsi l fi lsi lk. Pada ni llai l n > 1 dapat 

di li ldelnti lfi lkasi l bahwa pelnyelrapan adsorbeln telrhadap adsorbat yang di lgunakan 

dapat di lkatakan bai lk (Özcan elt al., 2005). 

5. Simpulan dan Saran 

Ilsothelrm adsorpsi l Rhodami lnel B melnunjukkan kelselsuai lan delngan modell 

Langmui lr, delngan koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2 ) selbelsar 0.9053 delngan qmaks 

selbelsar 0,258759 mg/g dan KL selbelsar 10,35808 L/mg. Laju adsorpsi l zat warna 

Rhodami lnel B melngi lkuti l modell ki lnelti lka ordel dua selmu, delngan konstanta laju 

Ilsotelrm Frelundlilch 

KF (L/g) N R2 

2.83261 -1.74703 0.803 
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relaksi l (K2) yang cukup belsar yai ltu antara 1.2252-0,2851 g/mg.miln selrta ni llail 

koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2) antara 0.9701-0.9999. Kuli lt salak sangat layak 

di lgunakan selbagai l adsorbeln dan belrpotelnsi l melnjadi l adsorbeln untuk pelnyelrapan 

zat warna Rhodami lnel B. 

Di lharapkan pelnelli lti lan keldelpannya dapat melnggunakan relntang vari lasi l 

massa adsorbeln dan konselntrasi l yang lelbi lh ti lnggi l selhi lngga dapat di lkeltahui l 

kapasi ltas adsorpsi l maksi lmal. Di lharapkan pelnelli lti lan sellanjutnya dapat 

melnggunakan pelrsamaan ki lnelti lka dan kelselti lmbangan yang belrbelda. 
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